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ABSTRAK 

 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan infeksi akut yang 

melibatkan organ saluran pernafasan bagian atas dan saluran pernafasan bagian 

bawah. Berdasarkan hasil studi pendahuluan data penyakit dari bulan Oktober 

sampai Desember 2022 kasus ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan Akut) merupakan 

kasus terbanyak di wilayah kerja puskesmas Pakong dengan jumlah 55 kasus. 

Berbagai solusi yang dapat menurunkan angka kejadian Infeksi Saluran 

Pernapasan Akut pada balita yaitu dengan terapi obat- obatan ataupun dari 

support keluarga tentang faktor penyebab kejadian ISPA. Tujuan dari penelitian 

ini adalah mengetahui hubungan status ekonomi dan gizi terhadap kejadian ISPA. 

Desain penelitian analitik melalui pendekatan Cross Sectional. Variabel 

independen status ekonomi dan status gizi dan variabel dependent kejadian ISPA. 

Jumlah sampel yang diambil yaitu 71 balita di Wilayah Kerja Pusksmas Pakong 

Pamekasan.Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random   sampling, 

menggunakan uji statistik Spearman Rank.  

Hasil test statistik Spearman Rank di dapatkan hasil nilai Sig.(2 – tailed ) 

sebesar 0,000 dengan α 0,05 sehingga dapat disimpulkan p value = 0.000 < 0,05 

yang berarti H1 diterima dan H0 ditolak yaitu ada hubungan yang signifikan 

antara status ekonomi dengan kejadian ISPA. Dan Hasil test statistik Spearman 

Rank juga dihasilkan nilai Sig.(2 – tailed ) sebesar 0,000 dengan α 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan p value = 0.000 < 0,05 yang berarti H2 diterima dan H0 ditolak 

yaitu ada hubungan yang signifikan antara status gizi dengan kejadian ISPA 

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah Infeksi Saluran 

Pernapasan Akut pada balita dengan melakukan edukasi pada tenaga kesehatan 

untuk pencegahan faktor – faktor penyebab Infeksi Saluran Pernapasan Akut. 

 

Kata kunci: Status Ekonomi, Status Gizi, ISPA 
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ABSTRACT 

 

Acute Respiratory Infection (ARI) is an acute infection that involves the 

upper and lower respiratory tract organs.  Based on the results of a preliminary 

study on disease data from October to December 2022 cases of ARI (Acute 

Respiratory Infection) were the most common cases in the working area of the 

Pakong Health Center with a total of 55 cases.  Various solutions that can reduce 

the incidence of Acute Respiratory Infections in toddlers are divided into 2, 

namely pharmacological and non-pharmacological.  The purpose of this study is 

to determine a relationship between economic and nutritional status on the 

incidence of ARI. 

Analytical research design using cross sectional approach. The  

independent variables was economic status and nutritional status and the 

dependent variable was ISPA incidence. The number of samples taken was 71 

toddlers in the Working Area of the Pakong Pamekasan Health Center. The 

sampling technique used simple random sampling, using the Spearman Rank 

statistical test. 

The Spearman Rank statistical test results obtained a Sig (2-tailed) value 

of 0.000 with a 0.05 so it was concluded that p value = 0.000 <0.05, which means 

H1 was accepted and H0 was rejected, that is, there was a significant relationship 

between economic status and incident of ISPA.  And the results of the Spearman 

Rank statistical test also produced a Sig 2-tailed value) of 0.000 with a 0.05 so 

that it was concluded that p value = 0.000 <0.05 which means H2 was accepted 

and H0 was rejected, that is, there was a significant relationship between 

nutritional status and the incidence of ARI. 

Efforts made to overcome the problem of Acute Respiratory Infection in 

toddlers by educating health workers to prevent the factors that cause Acute 

Respiratory Infections 

 

Keywords: Economic Status, Nutritional Status, ARI 

 

 

 



 

PENDAHULUAN 

Infelksi Salulran Pelrnapasan Akult 

(ISPA) melrulpakan infelksi akult yang 

mellibatkan organ salulran pelrnafasan 

bagian atas dan salulran pelrnafasan 

bagian bawah (Amila elt al., 2021). 

Normal pelrnafasan pada balita 22-34 

kali pelrmelnit dan bulnyi pelrnafasan 

nya velsikullelr akan teltapi Selbagian 

balita yang melngalami pelnyakit 

ISPA (Infelksi Salulran Pelrnapasan 

Akult) melngalami kellainan pada 

pelrnafasan selpelrti frelkulelnsi 

pelrnafsannya kulrang dari 22 atau l 

lelbih dari 34 kali pelr melnit dan 

bulnyi pelrnafasannya selpelrti 

whelelzing, ronchi, stidor dan lain-

lain.(Alfiah, 2020) 

Kasuls ISPA (Infelksi Salulran 

Pelrnapasan Akult) melrulpakan tiga 

kasuls telrbelsar di Indonelsia pada 

kelsellulrulhan kasuls pada balita. Tahuln 

2020 angka keljadian ISPA (Infelksi 

Salulran Pelrnapasan Akult) ada 

diulrultan keltiga, selkitar 364 kasuls pelr 

tahuln ataul selkitar 37% dari 

kelsellulrulhan kasuls pada balita. 

(SIRKElSNAS, 2019). Belrdasarkan 

data laporan rultin Sulbdit ISPA 

(Infelksi Salulran Pelrnapasan Akult) 

Kelmelnkels Tahuln 2020, 

didapatkan insideln (pelr 1000 balita) 

di Indonelsia selbelsar 20,06% hampir 

sama delngan data tahuln selbellulmnya, 

tahuln 2019 20,56%. Pelrkiraan kasuls 

ISPA (Infelksi Salulran Pelrnapasan 

Akult) selcara nasional selbelsar 3,55%. 

Melnulrult data ISPA (Infelksi Salulran 

Pelrnapasan Akult)  melnjadi salah satu l 

kasuls kelselhatan telrtinggi, pelngidap 

ISPA (Infelksi Salulran Pelrnapasan 

Akult) yang melnyelrang anak ulsia 1 

sampai 5 tahuln ditelmulkan selbanyak 

165.998 kasuls.(Hatmawati, Hadi and 

Faulzan, 2021) 

Pravellelnsi data ISPA (Infelksi 

Salulran Pelrnapasan Akult) di provinsi 

Jawa Timulr belrada nomelr 9 dan data 

ini melrulpakan diagnosa dari telnaga 

kelselhatan (doktelr ,bidan,atau l 

pelrawat delngan total 9,5 pelrseln 

(Riskelsdas,2018). Prelvalelnsi data 

ISPA (Infelksi Salu lran Pelrnapasan 

Akult) pada balita di kabulpateln 

Pamelkasan belrjulmalah 2,018 (BPS 

provinsi Jawa timulr 2021). 

Belrdasarkan hasil stuldi pelndahullulan 

data pelnyakit dari bullan Oktobelr 

sampai delngan Delselmbelr 2022 kasuls 

ISPA (Infelksi Salu lran Pelrnapasan 

Akult) melrulpakan kasuls telrbanyak di 

wilayah kelrja pulskelsmas Pakong 

delngan julmlah 55 kasuls ISPA 

(Infelksi Salulran Pelrnapasan Akult) 

pada balita di wilayah kelrja 

pulskelsmas Pakong.   

ISPA (Infelksi Salulran 

Pelrnapasan Akult) pada balita 

diselbabkan olelh belbelrapa faktor 

yaitul faktor kondisi lingkulngan 

rulmah dan faktor balita (selpelrti 

statuls gizi, pelmbelrian ASI elksklulsif, 

kellelngkapan imulnisasi, belrat badan 

lahir relndah dan ulmulr bayi dan 

kelbelradaan prilakul anngota kellularga 

yang melrokok). Kondisi lingkulngan 

rulmah yang dapat melmpelngarulhi 

kulalitas uldara dalam rulmah dapat 

melmicul telrjadinya ISPA (Infelksi 

Salulran Pelrnapasan 

Akult),diantaranya elnvironmelntal 

tobacco smokel (ElTS) ataul paparan 

asap rokok khulsulsnya pada 

kellompok relntan balita. (Baladiah elt 

al., 2019) Salah satul faktor yang 

melmpelngarulhi keljadian pada balita 

adalah statuls gizi. 

Sellain statuls gizi ada faktor lain 

yaitul statuls elkonomi. Statuls elkonomi 

adalah pelnghasilan selselorang atau l 



 

kellularga tiap bullan. Statuls elkonomi 

dapat dilihat dari pelndapatan yang 

diselsulaikan delngan harga barang 

pokok. Statuls elkonomi melrulpakan 

pelmbelntulk gaya hidulp kellularga. 

Pelndapatan kellularga yang melmadai 

akan melnulnjang tulmbulh kelmbang 

anak. Karelna orang tula dapat 

melnyeldiakan selmula kelbultulhan anak, 

baik primelr maulpuln selkulndelr 

(Amrillah, 2020). Kelmiskinan 

selbagai pelnyelbab gizi kulrang 

melnduldulki posisi pelrtama pada 

kondisi ulmulm. Hal ini haruls 

melndapat pelrhatian selriuls karelna 

keladaan elkonomi rellatif muldah 

diulkulr dan belrpelngarulh belsar pada 

konsulmsi pangan.   

Kondisi elkonomi melrulpakan 

salah satul ulnsulr lingkulngan hidulp. 

Belrkaitan delngan keljadian pelnyakit 

ISPA (Infelksi Salulran Pelrnapasan 

Akult) pada anak balita, faktor relsiko 

lingkulngan yang sangat 

melmpelngarulhi ataul melnelntulkan 

(deltelrminan lingkulngan) dapat 

belrulpa kondisi fisik rulmah dan 

kondisi sosial elkonomi kellularga. 

Selhat tidaknya rulmah sangat elrat 

kaitannya delngan angka kelsakitan 

pelnyakit melnullar, telrultama ISPA 

(Infelksi Salulran Pelrnapasan Akult). 

Pelrsyaratan kelselhatan rulmah tinggal 

mellipulti : bahan bangulnan, 

komponeln dan pelnataan rulang 

rulmah, pelncahayaan, kulalitas uldara, 

velntilasi, binatang pelnullar pelnyakit, 

air, telrseldianya sarana pelnyimpanan 

makanan yang aman, limbah (limbah 

cair dan padat), dan kelpadatan 

hulnian rulang tidulr.(Amrillah, 2020) 

Belrbagai solulsi yang dapat 

melnulrulnkan angka keljadian ISPA 

(Infelksi Salulran Pelrnapasan Akult)  

pada balita telbagi melnjadi 2 yaitu l 

farmakologis dan non-farmakologis. 

Telrapi Farmakologis pelncelgahan 

ISPA (Infelksi Salu lran Pelrnapasan 

Akult) diantaranya belrsifat sulportif 

ulntulk melringankan geljala. Antibiotik 

dan antiviral tidak sellalul dipelrlulkan 

pada pasieln ISPA (Infelksi Salulran 

Pelrnapasan Akult), Pelngobatan 

farmakologis bisa melnggulnakan obat 

batulk yang dipelrolelh dari doktelr atau l 

belli di warulng dan apotik. dan 

pelncelgahan non-farmakologis 

diantaranya selpelrti peltulgas 

kelselhatan melnginformasikan dan 

melmbelrikan eldulkasi kelpada pasieln 

dan kellularga pasieln telntang faktor 

pelnye lbab dan tanda geljala telrjadinya 

ISPA (Infelksi Salu lran Pelrnapasan 

Akult) bagi balita, melmodifikasi 

lingkulngan telmpat tinggal pada 

balita. Bagi masyarakat dapat lelbih 

melmpelrhatikan kondisi lingkulngan 

rulmah , imulnisasi lelngkap pada 

balita, dan melnghindari kelbiasaan 

melrokok di delpan anak.(Novita 

Anjaswanti and Scorpia Lelstari, 

2022) 

METODE PENELITIAN 

Pelllnellllitian ini melllnggullnakan 

rancangan dellsain analitik dellngan 

pellndellkatan cross selctionalat. Faktolr 

belllbas dalam tinjaullan ini adalah 

statuls elkonomi dan statuls gizi, 

sellldangkan variabellll telllrikatnya ialah 

keljadian ISPA. Jullmlah polpulllasi 

dalam pelllnellllitian ini selllbanyak 87 

balita ulsia 3 – 5 tahuln yang ada di 

Pulskelsmas Pakong Pamelkasan, 

telllknik pelllngambilan sampellll 

melllnggullnakan simplel random 

sampling. Pelllngu llmpulllan data 

dilakullkan delllngan cara melllngambil 

data selkulnselkulndelr melllnggullnakan Relrelkam 

meldis balita dan primelr ulntulk 

obselrvasi data antropomeltri balita. 



 

Dan data di ullji statistik 

melllnggullnakan Spelarman Rank. 

 

HASIL PENELITIAN  

Data umum  
Tabellll 4.1 Distribullsi frelllkullelllnsi 

belllrdasarkan U lsia, Pelkelrjaan 

dan Pelndidikan Orang Tula 

Balita U lsia 3 – 5 Tahuln di 

Wilayah Kelrja Pulskelsmas 

Pakong Pamelkasan  
Kategori  Frek

uensi 

Persentase 

(%) 

Usia Orang 

Tua    

Delwasa Awal    

Delwasa Akhir  

Lansia Awal 

Julmlah 

Pekerjaan 

IRT 

PNS 

Swasta 

Wiraswasta 

Julmlah  

Pendidikan  

Pelndidikan 

Dasar 

Pelndidikan 

Melnelngah  

Pelndidikan 

Atas  

Pelndidikan 

Tinggi  

Julmlah  

 

 

36 

28 

7 

   71  

 

19 

13 

20 

19 

71 

 

23 

 

27 

 

11 

 

10 

 

71 

 

 

50,7 

39,4 

9,9 

100 

 

26,8 

18,3 

28,2 

26,8 

100 

 

32,4 

 

38,0 

 

15,5 

 

14,1 

 

100 

Total 71 100 

Sulmbellr : Data Primellr 2023 

Bellrdasarkan tabelll 4.1 di atas 

mellnjelllaskan bahwa ulsia orang tula 

balita yang ada di wilayah kelrja 

Pulskelsmas Pakong Selbagian belsar 

belrulsia 36 tahuln delngan pelrselntase l 

(50,7%), hampir seltelngahnya delngan 

statuls pelkelrjaan swasta delngan 

pelrselntasel (28,2%) dan hampir 

seltelngahnya delngan riwayat 

pelndidikan Melnelngah delngan 

pelrselntasel (38,0%). 

Data Khusus 

ANALISA DATA 

Tabelll 4.2 Distribulsi Frellkulellnsi Balita 

U lsia 3 – 5 Tahuln 

Belrdasarkan Statuls Elkonomi 

Di Wilayah Kelrja 

Pulskelsmas Pakong 

Pamelkasan 
Status 

Ekonomi   

Frek

uensi 

Persentase 

(%) 

Relndah     

Seldang  

Tinggi  

31 

25 

15 

43,7 

35,2 

21,1 

Total 71 100 

Sulmbellr: Data Primellr 2023 

Belrdasarkan tabell 4.2 di atas 

melnjellaskan bahwa hampir 

seltelngahnya statuls elkonomi orangtula 

balita ulsia 3 -5 tahuln di Wilayah 

Kelrja Pulskelsmas Pakong dalam 

katelgori elkonomi relndah delngan 

pelrselntasel (43,7%) 

Tabelll 4.3 Distribulsi Frellkulellnsi Balita 

U lsia 3 – 5 Tahuln 

Belrdasarkan Statuls Gizi Di 

Wilayah Kelrja Pulskelsmas 

Pakong Pamelkasan 
Status Gizi  Frek

uensi 

Persentase 

(%) 

Gizi Baik     

Gizi Kulrang 

Gizi Bulrulk 

Obelsitas  

35 

33 

2 

1 

49,3 

46,5 

2,8 

1,4 

Total 71 100 

Sulmbellr: Data Primellr 2023 

Belrdasarkan tabell 4.3 di atas 

melnjellaskan bahwa hampir 

seltelngahnya statuls gizi balita ulsia 3 -

5 tahuln di Wilayah Kelrja Pulskelsmas 

Pakong dalam katelgori gizi baik 

delngan pelrselntasel (49,3%) 

Tabelll 4.4 Distribulsi Frellkulellnsi Balita 

U lsia 3 – 5 Tahuln 

Belrdasarkan Keljadian ISPA 

Di Wilayah Kelrja 

Pulskelsmas Pakong 

Pamelkasan 
Kejadian Frek Persentase 



 

ISPA  uensi (%) 

ISPA     

Tidak ISPA 

61 

10 

 

85,9 

14,1 

Total 71 100 

Sulmbellr: Data Primellr 2023 

Belrdasarkan tabell 4.4 di atas 

melnjellaskan bahwa hampir 

sellulrulhnya balita ulsia 3 -5 tahuln di 

Wilayah Kelrja Pulskelsmas Pakong 

melngalami ISPA delngan pelrselntase l 

(85,9%). 

Tabelll 4.5 Tabullasi Silang Hulbulngan 

Statuls Elkonomi delngan 

Keljadian ISPA pada Balita 

U lsia 3 – 5 Tahuln Di 

Wilayah Kelrja Pulskelsmas 

Pakong Pamelkasan 

No. 
Statuls 

E lkonomi 

Keljadian ISPA Total 

ISPA Tidak ISPA   

  F % F % F % 

1. Relndah  31 100 0 0 31 100 

2. Seldang 23 92,0 2 8,0 25 100 

3 Tinggi  7 46,7 8 53,3 15 100 

Total 61 85,9 10 14,1 71 100 

 

U lji statistik spelarman Rank P Valulel = 0,000 

< α 0,05 

Correllation Coelfficielnt 0,510  

 

Belrdasarkan tabell 4.5 diatas 

melnjellaskan bahwa pada Statuls 

Elkonomi di Wilayah Kelrja 

Pulskelsmas Pakong Pamelkasan 

delngan katelgori relndah sellulrulhnya 

melngalami keljadian ISPA delngan 

pelrselntasel (100%). Hampir 

sellulrulhnya balita delngan statuls 

elkonomi seldang melngalami keljadian 

ISPA delngan pelrselntasel  (92,0%) 

dan balita delngan statuls elkonomi 

tinggi selbagian belsar tidak 

melngalami keljadian ISPA delngan 

pelrselntasel (53,3%). 

Hasil telst statistik Spelarman 

Rank diatas dikeltahuli bahwa nilai 

Sig.(2 – taileld ) selbelsar 0,000 delngan 

α 0,05 selhingga dapat disimpu llkan p 

valulel = 0.000 < 0,05 yang belrarti H1 

ditelrima dan H0 ditolak yaitul ada 

hulbulngan yang signifikan antara 

statuls elkonomi delngan keljadian 

ISPA di Wilayah Kelrja Pulskelsmas 

Pakong Pamelkasan delngan koelfisieln 

korellasi selbelsar 0,510 yang 

melnandakan kelkulatan hulbulngan 

korellasi culkulp kulat. 

Tabelll 4.6 Tabullasi Silang Hulbulngan 

Statuls Gizi delngan Keljadian 

ISPA pada Balita U lsia 3 – 5 

Tahuln Di Wilayah Kelrja 

Pulskelsmas Pakong 

Pamelkasan 

No. Statuls Gizi 

Keljadian ISPA Total 

ISPA 
Tidak 

ISPA 

  

  F % F % F % 

1. Baik  25 71,4 10 28,6 35 100 

2. Kulrang 33 100 0 0,0 33 100 

3 Bulrulk 2 100 0 0,0 2 100 

4 Obelsitas  1 100 0 0 1 100 

Total 61 85,9 10 14,1 71 100 

 

U lji statistik spelarman Rank P Valulel = 

0,000 < α 0,05 

Correllation Coelfficielnt – 0.403 

Sulmbelr : Data Selkulndelr Julli 2023 

Belrdasarkan tabell 4.6 diatas 

melnjellaskan bahwa pada Statuls Gizi 

di Wilayah Kelrja Pu lskelsmas Pakong 

Pamelkasan delngan katelgori gizi baik 

selbagian belsar melngalami keljadian 

ISPA delngan pelrselntasel (71,4%). 

Sellulrulhnya balita delngan statuls gizi 

kulrang melngalami keljadian ISPA 

delngan pelrselntasel  (100%), balita 

delngan statuls gizi bulrulk hampir 

sellulrulhnya melngalami keljadian 

ISPA delngan pelrselntasel (100%). 

Dan sellulrulhnya balita delngan statuls 

gizi Obelsitas melngalami keljadian 

ISPA delngan pelrselntasel (100%). 

Hasil telst statistik Spelarman 

Rank diatas dikeltahuli bahwa nilai 

Sig.(2 – taileld ) selbelsar 0,000 delngan 

α 0,05 selhingga dapat disimpullkan p 

valulel = 0.000 < 0,05 yang belrarti H2 

ditelrima dan H0 ditolak yaitul ada 

hulbulngan yang signifikan antara 

statuls gizi delngan keljadian ISPA di 



 

Wilayah Kelrja Pulskelsmas Pakong 

Pamelkasan delngan koelfisieln korellasi 

selbelsar  - 0,403 yang melnandakan 

kelkulatan hulbulngan korellasi culkulp 

kulat. 

PEMBAHASAN 

5.1 Identifikasi Status Ekonomi 

Pada Balita Usia 3-5 Tahun Di 

Wilayah Kerja Puskesmas 

Pakong Pamekasan  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang 

dilakulkan di Pulselkelsmas Pakong 

Pamelkasan dipelrolelh hasil dari 71 

relspondeln hampir selbagian belsar 

melmiliki statuls elkonomi yang relndah 

selbanyak 31 (43,7%) relspondeln. 

Pelkelrjaan akan melnelntulkan statu l 

sosial elkonomi karelna dari belkelrja 

selgala kelbultulhan akan telrpelnulhi, 

pelkelrjaan selselorang julga akan 

melmpelngarulhi kelmampulan 

elkonominya dan olelh selbab itu l 

belkelrja adalah sulatul kelwajiban bagi 

seltiap orang.U lntulk pelkelrjaan yang 

belrstatuls relndah selpelrti : peltani 

kelcil, tulkang bangulnan, bulrulh tani, 

sopir angkultan ulmulm selrta pelkelrjaan 

lainnya yang tidak telntul dalam 

pelndapatan bullanannya. Statuls sosial 

elkonomi melmpulnyai arti yaitu l 

keladaan yang melnulnjulkkan 

kelmampulan kellularga dalam selgi 

finansial dimana pelnilaiannya 

belrpatok pada tinggi, seldang dan 

relndah. Statuls sosial elkonomi bisa 

dilihat dari pelkelrjaan, pelndidikan, 

dan pelndapatan selrta statuls sosial 

orangtula di lingkulngan masyarakat 

(Tapalak, 2019). 

Pelndapatan elrat kaitannya 

delngan pelkelrjaan selselorang, 

selselorang delngan statuls elkonomi 

relndah biasanya melmiliki pelkelrjaan 

selpelrti : bulrulh tani, bulrulh bangulnan, 

sopir angkultan ulmulm dan selmula 

pelkelrjaan yang pelnghasilan 

bullanannya tidak melnelntul atau l 

kulrang dari Rp. 1.000.000. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang 

dilakulkan di Pulselkelsmas Pakong 

Pamelkasan dipelrolelh hasil dari 71 

relspondeln kulrang dari selbagian 

melmiliki statuls elkonomi yang 

seldang selbanyak 25 (35,2%) 

relspondeln. 

Indikator latar bellakang sosial 

elkonomi orang tu la ada elmpat, 

indikator telrselbult adalah pelndidikan 

orang tula, pelkelrjaan orang tula, 

pelnghasilan orang tula dan keladaan 

telmpat tinggal. Pelkelrjaan orang tula 

telntul belrkaitan delngan pelndidikan, 

orang tula yang melmiliki pelndidikan 

tinggi kelmulngkinan melmiliki 

pelkelrjaan teltap ataul mapan, selhingga 

dia akan melmiliki pelndapatan yang 

tinggi pulla (Margiati, 2020).. 

Keladaan telmpat tinggal selselorang 

julga bisa melnggambarkan tingkat 

keladaan elkonomi kellularganya. 

Telmpat tinggal dapat dilihat dari 

statuls rulmah yang ditelmpati, kondisi 

fisik bangulnan ataulpuln belsarnya 

rulmah yang ditelmpati. Rulmah yang 

belsar dan baguls yang sulratnya 

kelpelmilikan selndiri melnulnjulkkan 

kondisi sosial elkonominya tinggi 

belgitulpulla selbaliknya (Margiati, 

2020). Kellas melnelngah ataul seldang 

(middlel class) biasanya diidelntikkan 

dibidang pelnjulalan dan jasa atau l 

melrelka yang belkelrja pada 

pelrulsahaan-pelrulsahaan swasta, selrta 

para pelmilik toko dan bisnis yang 

lelbih kelci (Primadanti, 2021). 

Golongan pelndapatan kellularga 

delngan statuls elkonomi seldang adalah 

pelndapatan rata-rata dibawah antara 

Rp. 1.500.000 s/d 2.500.000/bullan 

(Tapalak, 2019). 



 

Kellularga delngan statuls elkonomi 

seldang biasanya suldah melmiliki 

pelkelrjaan ataul ulsaha teltap dan julga 

melmiliki pelndidikan telrakhir selkolah 

melnelngah atas (SMA) selrta 

pelndapatan yang biasanya diatas RP. 

1.500.000. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang 

dilakulkan di Pulselkelsmas Pakong 

Pamelkasan dipelrolelh hasil dari 71 

relspondeln hanya selbagian kelcil 

melmiliki statuls elkonomi yang tinggi 

selbanyak 15 (21,1%) relspondeln. 

Pelkelrjaan dapat melnimbullkan 

statuls sosial elkonomi selselorang, 

delngan belkelrja selmula kelbultulhan 

akan telrpulaskan. Pelkelrjaan delngan 

statuls elkonomi tinggi yaitul : telnaga 

ahli telkhnik dan ahli jelnis, pelmimpin 

dalam sulatul instansi baik pelmelrintah 

maulpuln swasta dan telnaga 

administrasi tata ulsaha (Primadanti, 

2021). Pada golongan statuls elkonomi 

tinggi (U lppelr class) belrasal dar 

orang kaya rayaa selpelrti golongan 

konglomelrat, golongan elkselku ltif dan 

selbagainya (Primadanti, 2021). 

Didalam lingkulngan masyarakat 

tingkat pelndapatan selselorang 

telntulnya dapat melmpelngarulhi statuls 

sosial elkonomi selselorang telrselbult. 

Selmakin tinggi pelndapatan 

selselorang maka selmakin tinggi pulla 

statulsnya didalam lingkulngan 

masyarkat, olelh karelna itul tingkat 

pelndapatan yang tinggi olelh orang 

tula maka akan belrpelngarulh telrhadap 

kelmampulan orang tula dalam 

melnyeldiakan fasilitas yang 

dibultulhkan olelh anaknya selpelrti : 

kelbultulhan pelndidikan, kelbultulhan 

pelmelnulhan makanan, selrta 

kelbultulhan ulntulk melndatangi fasilitas 

kelselhatan. Golongan pelndapatan 

sangat tinggi adalah jika pelndapatan 

rata-rata lelbih dari 

Rp.3.500.000/bullan, dan ulntulk 

golongan pelndapatan tinggi adalah 

jika pelndapatan rata-rata antara Rp 

2.500.000 s/d 3.500.000/bullan 

(Margiati, 2020). 

Pada orang delngan statuls 

elkonomi tinggi biasanya melmang 

keltulrulnan konglomelrat ataul melmang 

belkelrja diinstansi pelmelrintah atau l 

melmang meliliki ulsaha delngan 

pelnghasilan yang tinggi seltiap 

bullannya. Orang delngan statuls 

elkonomi telrselbult bisa delngan muldah 

melmelnulhi seltiap kelbultulhan anggota 

kellularganya, biasanya pelndapatan 

seltiap bullannya sellalul sama atau l 

lelbih darir. 2.500.000.  

5.2 Identifikasi Status Gizi Pada 

Balita Usia 3-5 Tahun Di 

Wilayah Kerja Puskesmas 

Pakong Pamekasan  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang 

dilakulkan di Pulselkelsmas Pakong 

Pamelkasan dipelrolelh hasil dari 71 

relspondeln hampir selbagian belsar 

melmiliki statuls gizi yang baik 

selbanyak 35 (49,3%) relspondeln. 

Statuls gizi melrulpakan sulatu l 

keladaan tulbulh yang diselbabkan olelh 

konsulmsi makanan selrta pelnggulnaan 

zat gizi yang baik julga dipelrolelh dari 

makanan yang julga melmiliki nultrisi 

yang baik julga, statuls gizi ini akan 

belrdampak pada pelrtulmbulhan fisik, 

pelrkelmbangan otak anak selrta 

kelselhatannya. Statuls gizi yang tidak 

selimbang bisa belrbahaya ulntulk 

tulbulh yang dapat melnimbullkan elfelk 

toxic. Belbelrapa ciri-ciri yang biasa 

dimiliki olelh anak delngan statuls gizi 

yang baik diantaranya adalah : tinggi 

badan dan belrat badan selsulai ulmulr, 

tulbulh kulat dan kelncang, postulr 

telgap, kullit selhat, rambult belrkilau l 



 

dan tanggap selrta celria (Afifah, 

2022). 

Pada balita delngan keladaan 

statuls gizi yang baik ataul telrpelnulhi 

biasanya melmpulnyai ciri-ciri tinggi 

dan belrat badannya selsulai delngan 

anak-anak selulmulrannya, anak 

telrlihat selhat dan pelrkelmbangannya 

julga baguls. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang 

dilakulkan di Pulselkelsmas Pakong 

Pamelkasan dipelrolelh hasil dari 71 

relspondeln hampir selbagian belsar 

melmiliki statuls gizi kulrang selbanyak 

33 (46,5%) relspondeln. 

Statuls gizi kulrang atau l yang 

lelbih selring diselbult ulndelrnultrition 

melrulpakan keladaan gizi selselorang 

dimana julmlah elnelrgi yang masulk 

lelbih seldikit dari elnelrgi yang 

dikellularkan. Hal ini dapat telrjadi 

karelna julmlah elnelrgi yang masulk 

lelbih seldikit dari anjulran kelbultulhan 

individul (Afifah, 2022). Pada balita 

delngan statuls gizi kulrang ini 

biasanya ada di grafik pelrtelngahan 

antara statuls gizi baik dan statuls gizi 

bulrulk yang belrarti ciri-ciri pada anak 

delngan statuls gizi ini lelbih muldah 

dilihat delngan melnggulnakan 

pelrhitulngan IMT BB/U l (Afifah, 

2022). 

Gizi kulrang adalah kondisi tulbulh 

selselorang yang melmiliki julmlah 

elnelrgi kulrang dari kelbultulhan 

tulbulhnya, ciri-ciri yang dimiliki olelh 

balita telrselbult biasanya sulsah dilihat 

selcara langsulng tapi bisa dilihat 

delngan bantulan dari telnaga 

kelselhatan. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang 

dilakulkan di Pulselkelsmas Pakong 

Pamelkasan dipelrolelh hasil dari 71 

relspondeln selbagian kelcil melmiliki 

statuls gizi bulrulk selbanyak 2 (2,8%) 

relspondeln. 

 

Ciri-ciri pada anak delngan statuls 

gizi bulrulk yaitul : belrat badan dan 

tinggi badan anak dibawah rata-rata 

normal selsulai ulmulrnya, 

pelrkelmbangan anak telrganggul, kullit 

dan rambult tampak kelring, rambult 

kelpirangan dan rontok, tidak nafsu l 

makan, muldah sakit dan sullit ulntulk 

fokuls (Afifah, 2022). 

Pada balita delngan ciri-ciri belrat 

dan tinggi badan yang tidak selsulai 

delngan ulsianya, ku llit dan rambult 

telrlihat kelring dan muldah sakit 

biasanya telrgolong pada balita 

delngan statuls gizi bu lrulk. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang 

dilakulkan di Pulselkelsmas Pakong 

Pamelkasan dipelrolelh hasil dari 71 

relspondeln selbagian kelcil melmiliki 

statuls gizi obelsitas selbanyak 1 

(1,4%) relspondeln. 

Pelndelrita Obelsitas adalah 

selselorang yang timbulnan lelmak 

bawah kullitnya telrlalu l 

banyak.Obelsitas dari selgi kelselhatan 

melrulpakan salah satul pelnyakit salah 

gizi, selbagai akibat konsulmsi 

makanan yang jaulh mellelbihi 

kelbultulhanya. Obelsitas belrhulbulngan 

delngan pola makan, telrultama bila 

makan makanan yang melngandulng 

tinggi kalori, tinggi garam, dan 

relndah selrat. Sellain itul telrdapat 

faktor lain yang melmpelngarulhi 

selpelrti faktor delmografi, faktor 

sosiokulltulr, faktor biologi dan faktor 

pelrilakul (Basri, 2020). Balita yang 

melmiliki belrat badan yang belrlelbih 

akan telrlihat lelbih lulcul namuln 

dibalik kellulculan itu l ada kelselhatan 

yang bisa telrganggul. Seldangkan ciri-

ciri pada anak obelsitas mellipulti : 



 

wajah bullat, pipi telmbelm, bahu l 

rangkap, lelhelr rellatif pelndelk, pelrult 

bulncit, keldula pangkal paha bagian 

dalam saling melnelmpell dan 

belrgelselkan, pada anak laki-laki dada 

melmbulsulng dan payuldara seldikit 

melmbelsar, selrta pelnis melngelcil 

(tidak telrlihat selcara ultulh karelna 

telrtultulp olelh timbulnan lelmak), selrta 

pada anak pelrelmpulan datangnya 

pulbelrtas lelbih dini yaitul ulsia kulrang 

dari 9 tahuln suldah melngalami 

melnstrulasi (Basri, 2020) 

 pada anak yang obelsitas 

biasanya dia melmiliki  belrat badan 

yang belrlelbih tidak selsulai delngan 

ulsianya. 

5.3 Identifikasi Kejadian ISPA 

Pada Balita Usia 3-5 Tahun Di 

Wilayah Kerja Puskesmas 

Pakong Pamekasan  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang 

dilakulkan di Pulselkelsmas Pakong 

Pamelkasan dipelrolelh hasil dari 71 

relspondeln selbagian belsar masulk 

pada katelgori ISPA selbanyak 61 

(85,9%) relspondeln. 

Infelksi Salulran Pelrnapasan Akult 

(ISPA) melrulpakan prosels 

pelradangan akult salulran pelrnapasan 

atas ataul bawah yang diakibatkan 

olelh viruls, baktelri, atipikal 

(mikroplasma) ataul masulknya belnda 

asing dari lular tulbulh yang 

mellibatkan sulatul ataul selmula bagian 

pelrnapasan (Afifah, 2022). Balita 

delngan diagnosa ISPA bisa melmiliki 

belbelrapa geljala yaitul : batulk, selrak, 

pilelk, panas ataul delmam dan julga 

ada tarikan dada selrta nafas celpat 

40x/melnit ataul lelbih (Kulrrotaa’yuln, 

2022). Ada belbelrapa faktor-faktor 

pelnye lbab ISPA, telrbagi melnjadi 2 

yaitul faktor intrinsik dan faktor 

elkstrinsik. Faktor intrinsik mellipulti 

(jelnis kellamin, ulsia, statuls gizi balita, 

statuls imulnisasi, BBLR), seldangkan 

faktor elkstrinsik mellipulti (kelpadatan 

hulnian, velntilasi ku lrang melmadai, 

paparan asap, tingkat pelngeltahulan 

ibul dan pelrilakul) (Afifah, 2022). 
Infelksi salulran pelrnapsan akult 

(ISPA) adalah infelksi yang 

diselbabkan olelh viruls/baktelri yang 

melnyelrang salulran pelrnapasan baik 

atas ataulpuln bawah, ISPA sangat 

muldah melnullar dapat dialami olelh 

siapa saja telrultama balita apalagi 

balita telrselbult selring telrpapar asap 

rokok. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang 

dilakulkan di Pulselkelsmas Pakong 

Pamelkasan dipelrolelh hasil dari 71 

relspondeln hampir selbagian kelcil 

masulk pada katelgori tidak ISPA 

selbanyak 10 (14,1%) relspondeln. 

Balita delngan diagnosa tidak 

ISPA bisa melmiliki belbelrapa geljala 

yaitul : batulk, selrak, pilelk, panas atau l 

delmam  (Kulrrotaa’yu ln, 2022). 

Balita delngan kellulhan batul, 

pilelk, panas yang tidak ada 

pelrnapasan celpat belrarti bulkan 

ISPA. 

5.4 Hubungan Status Ekonomi 

dengan Kejadian ISPA Pada 

Balita Usia 3-5 Tahun Di 

Wilayah Kerja Puskesmas 

Pakong Pamekasan  

Dari hasil ulji statitistic spelarman 

rank dipelrolelh nilai ρ =0,000 yang 

belrarti nilai ρ <0,05. Delngan 

delmikian bisa disimpullakn bahwa 

H1 ditelrima dan ada hulbulngan antara 

statuls gizi delngan keljadian ISPA 

pada balita di Pulskelsmas Pakong 

Pamelkasan. 

Kondisi elkonomi dalam 

kaitannya delngan keljadian ISPA 

dapat melrulpakan faktor risiko yang 



 

tidak langsulng. Keljadian ISPA lelbih 

banyak ditelmulkan pada kellularga 

delngan keladaan elkonomi relndah. 

Faktor elkonomi yang dapat 

melmpelngarulhi keljadian ISPA pada 

anak Balita antara lain belrulpa 

pelndidikan ibul yang kulrang, 

pelngeltahulan ibul dan pelndapatan 

kellularga, hal ini telrjadi salah satulnya 

adalah faktor elkonomi yang relndah, 

selhingga elkonomi yang relndah 

sangat belrelsiko telrjadinya pelnyakit 

ISPA khulsulnya pada balita 

(Amrillah, 2020). Kelmiskinan elrat 

kaitannya delngan pelnyakit, hanya 

saja sullit dianalisis yang mana  selbab  

dan  mana  akibat.  Statuls  elkonomi 

melnelntulkan kulalitas makanan, 

hulnian, kelpadatan,  gizi,  taraf  

pelndidikan,  telrseldianya fasilitas   air   

belrsih,   sanitasi,   belsar   kelcilnya 

kellularga,   telknologi  dll, tingkat 

pelnghasilan selring dihulbulngkan 

delngan pelmanfaatan pellayanan 

kelselhatan maulpuln pelncelgahan.  

Selselorang  kulrang  melmanfaatkan 

pellayanan kelselhatan yang ada 

mulngkin karelna tidak culkulp ulang 

ulntulk melmbelli obat, melmbayar 

transport dll (Hasan and Radjabelssy, 

2017) 

Melnulrult pelndapat pelnelliti, faktor 

elkonomi melrulpakan salah satul faktor 

yang sangat belrpelran dalam 

kelhidulpan selselorang telrmasulk balita, 

karelna delngan elkonomi yang baik 

maka kelbultulhan gizi balita bisa 

dipelnulhi olelh orangtula nya, 

belgitulpulla delngan orang-orang 

delngan statuls elkonomi melnelngah ke l 

atas akan lelbih muldah ulntulk 

melndatangi fasilitas pellayanan 

kelselhatan, orangtula delngan elkonomi 

yang belrkelculkulpan akan belrbelda 

delngan orangtula yang melmiliki 

kelkulrangan dari selgi elkonomi dalam 

selgi melmbelrikan pelrawatan pada 

anak-anaknya baik dalam keladaan 

selhat maulpuln sakit. Jika selmula 

kelbultulhan selhat anak dapat telrpelnulhi 

maka kelmulngkinan balita tidak akan 

selring telrkelna ISPA karelna imulnitas 

tulbulhnya kulat. 

5.5 Hubungan Status Gizi dengan 

Kejadian ISPA Pada Balita 

Usia 3-5 Tahun Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Pakong 

Pamekasan  

Dari hasil ulji statitistic spelarman 

rank dipelrolelh nilai ρ =0,000 yang 

belrarti nilai ρ <0,05. Delngan 

delmikian bisa disimpullakn bahwa 

H1 ditelrima dan ada hulbulngan antara 

statuls gizi delngan keljadian ISPA 

pada balita di Pulskelsmas Pakong 

Pamelkasan. 

 Dalam keladaan gizi yang baik, 

tulbulh melmpulnyai culkulp 

kelmampulan ulntulk melmpelrtahankan 

diri telrhadap pelnyakit infelksi, jika 

keladaan gizi melmbulrulk maka relaksi 

kelkelbalan tulbulh akan melnulruln yang 

belrarti kelmampulan tulbulh ulntulk 

melmpelrtahankan diri telrhadap 

selrangan infelksi melnjadi tulruln, olelh 

karelna itul seltiap belntulk ganggulan 

gizi selkalipuln delngan jelnis delfisielnsi 

yang ringan melru lpakan pelrtanda 

awal dari telrganggulnya kelkelbalan 

tulbulh telrhadap pelnyakit, spelrti viruls 

yang melnyelbabkan belbelrapa infelksi 

selpelrti ISPA. Statuls gizi adalah 

keladaan tulbulh yang melrulpakan hasil 

akhir dari kelselimbangan antara zat-

zat gizi yang masulk keldalam tulbulh, 

kelselimbangan telrselbult dapat diulkulr 

dari variabell pelrtulmbulhan yaitul belrat 

badan, tinggi/panjang badan, lingkar 

kelpala, lingkar lelngan dan panjang 

tulngkai, jadi statuls gizi melrulpakan 



 

elksprelsi ataul keladaan tulbulh yang 

melnulnjulkan hasil akhir dari 

kelselimbangan zat gizi yang masulk 

keldalam tulbulh (Kulrrotaa’yuln, 2022). 

Melnulrult pelndapat pelnelliti, gizi 

pada anak sangat melnulnjang 

kelbultulhan kelselhatan anak, dimana 

pada anak delngan gizi yang 

telrculkulpi lelbih melmiliki kelkelbalan 

tulbulh yang lelbih kulat telrhadap 

pelnyakit. Gizi yang kulrang dapat 

melmpelngarulhi sistelm imulnitas tulbulh 

balita dan melnjadikan lelbih relntan 

telrhadap belrbagai kelmulngkinan 

pelnyakit yang telrjadi telrmasulk ISPA 

pada anak ulsia 3 – 5 tahuln di 

Pulskelsmas Pakong Pamelkasan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Belrdasarkan pelnellitian yang 

tellah di lakulkan dapat di Tarik 

kelsimpullan selbagai belrikult :  

1. Hampir seltelngahnya statuls 

elkonomi pada balita ulsia 3-5 

tahuln di wilayah kelrja 

pulskelsmas pakong pamelkasan 

adalah elkonomi relndah 

2. Hampir seltelngahnya statuls gizi 

pada balita ulsia 3-5 tahuln di 

wilayah kelrja pulskelsmas pakong 

pamelkasan adalah gizi baik 

3. Hampir sellulrulhnya balita ulsia 3-

5 tahuln di wilayah kelrja 

pulskelsmas pakong pamelkasan 

melngalami keljadian ISPA. 

4. Ada hulbulngan antara statuls 

elkonomi delngan keljadian ISPA 

di wilayah kelrja Pulskelsmas 

Pakong Pamelkasan  

5. Ada hulbulngan antara statuls gizi 

delngan keljadian ISPA di 

wilayah kelrja Pulskelsmas 

Pakong Pamelkasan  

 

 

Saran Teoritis 

Pelnellitian ini bisa digulnakan 

selbagai sulmbelr pelndulkulng ulntulk 

pelnellitian lanjult telntang statuls 

elkonomi, dan statuls gizi pada balita 

ulsia 3-5 tahuln, disarankan ulntulk 

pelnelliti sellanjultnya dapat lelbih 

melngelmbangkan pelnellitian selpelrti 

melngelskplor data telrkait kellularga 

mellipulti ulsia, pelndidikan dan 

pelkelrjaan dan melngelmbangkan 

variabell lain misal faktor statuls 

pelrkelmbangan, faktor kelselhatan, 

faktor sosial buldaya, faktor 

keltelrseldiaan sulmbelr daya, faktor sellf 

elfficacy dan faktor systelm pellayanan 

kelselhatan dan julga diulpayakan ulntulk 

melngelmbangkan pelngkajian telrkait 

dulkulngan kellularga selcara holistik 

belrulpa bio, psiko, sosio, dan 

spiritulal. 

Saran Praktis 

Bagi kellularga pelndelrita 

diharapkan dapat melningkatkan rasa 

peldulli dan melmbelrikan motivasi 

selrta dulkulngan kellularga, baik 

dulkulngan pelnghargaan, fasilitas dan 

informasi, agar balita lelbih mandiri 

tanpa bantulan dari kellularga dan teltap 

melnelrapkan pelrawatan yang 

belrpulsat pada konselp kellularga selcara 

belrkellanjultan dan tidak telrpultuls pada 

pelrawatan satul arah saja. Selrta bagi 

Pulskelsmas Pakong Pamelkasan dan 

telnaga kelselhatan dapat melmbelrikan 

eldulcation bagi kellularga agar 

selnantiasa melnjaga balita dan 

melningkatkan statuls gizi delmi 

kelselhatan balita dan julga kellularga 

belrsama. 
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